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Abstract: This study investigates the role of instructional strategies in creating an active,
engaging, and enjoyable learning environment at MA Nurul Ulum. In the context of modern
education, the implementation of effective and innovative teaching strategies is crucial for
motivating students and improving the overall quality of learning. This study aims to identify
the types of strategies used by teachers and analyze their impact on student participation,
interaction patterns, and classroom dynamics. Using a qualitative descriptive approach, data
were collected through classroom observations, semi-structured interviews with teachers and
students, and supporting documentation. The findings indicate that interactive learning
methods such as group discussions, project-based learning, collaborative assignments, and
multimedia integration play a significant role in creating a more lively and positive learning
environment. These strategies not only increase student engagement but also foster
creativity, communication skills, and critical thinking. Furthermore, this study emphasizes that
implementing a student-centered approach encourages learners to become more
independent, confident, and actively engaged in the learning process. Teachers who
consistently vary their teaching techniques are better able to accommodate different learning
styles and maintain enthusiasm in the classroom. Overall, this study concludes that the
implementation of varied, interactive, and student-focused learning strategies is crucial in
creating a more dynamic, meaningful, and enjoyable educational experience at MA Nurul
Ulum.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang untuk mendukung aktivitas belajar
sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal. Dalam lingkungan
pendidikan formal, keberadaan guru sebagai fasilitator memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan suasana belajar yang efektif, aktif, dan mampu merangsang kemampuan siswa.
Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi yang diajarkan,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pendekatan dan strategi mengajar yang diterapkan oleh
pendidik. Penerapan strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi,
serta keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

MA Nurul Ulum Sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah, MA Nurul Ulum
memiliki kemampuan untuk mengajar siswa yang berpengetahuan, cerdas, dan memiliki
keterampilan yang relevan dengan perkembangan zaman. Karena itu, mengembangkan strategi
pengajaran yang inovatif dan memotivasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di madrasah tersebut. Melalui strategi pengajaran yang efektif, guru dapat
menciptakan lingkungan kelas yang interaktif, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, dan
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreatif mereka.
Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi pengajaran yang digunakan oleh pengajar
di MA Nurul Ulum menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan aktif. No, H. B. (2016).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan
pendekatan kualitatif dilakukan karena penelitian ini berupaya memahami secara mendalam
bagaimana guru menerapkan strategi pembelajaran dalam menciptakan lingkungan belajar yang
aktif, atraktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di MA Nurul Ulum. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat menelusuri pengalaman, pandangan, serta praktik guru dalam konteks
pembelajaran yang berlangsung secara alami.

Metode deskriptif dipilih untuk memungkinkan peneliti menyajikan gambaran yang akurat
mengenai kondisi yang ditemui di lapangan berdasarkan temuan empiris yang dikumpulkan selama
proses penelitian. Dengan demikian, data yang diperoleh tidak hanya berupa fakta, tetapi juga
interpretasi yang muncul dari interaksi langsung dengan subjek penelitian.

Menurut Moleong (2019), penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang
dialami oleh subjek secara menyeluruh dengan mendeskripsikannya melalui kata-kata dalam
konteks alamiah. Pendapat ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu menelaah dan mengevaluasi
metode serta strategi pembelajaran yang diterapkan guru di lingkungan madrasah. Oleh sebab itu,
pendekatan dan metode ini dianggap paling relevan untuk mendapatkan pemahaman
komprehensif mengenai dinamika pengajaran di MA Nurul Ulum.

Penelitian ini dilaksanakan di MA Nurul Ulum pada 22 september 2025, melalui
wawancara dan observasi terhadap subjek penelitian yang terdiri atas, kepala madrasah,
siswa MTs dan MA.

Hasil

Menciptakan lingkungan yang kondusif yang dimana strategi yang tepat dapat membuat
interaksi positif atau aktif antara guru dan siswa di kelas. Dimana ini merupakan indikator pertama
dari peran strategi dalam pembelajaran. Jika lingkungan dalam kelas menjadi kondusif guru akan
mudah untuk memberikan materi yang diajarkan dan murid akan lebih fokus untuk menerima
materi yang di ajarkan. dari wawancara dan observasi diketahui bahwa guru tidak monoton
terhadap pemberian materi tetapi guru juga memberikan selingan berupa ice breaking yang
bertujuan untuk mengurangi rasa jenuh dalam belajar meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki
oleh siswa dikarenakan penyampaian materi dengan strategi dapat diterima dengan mudah oleh
murid.

Motivasi merupakan hal yang penting dimiliki oleh siswa, jika siswa tidak memiliki motivasi
untuk belajar maka siswa tersebut akan merasa malas di dalam kelas. Hasil wawancara siswa
menunjukkan bahwa “Pelajaran yang diinginkan tidak hanya berfokus terhadap materi tetapi juga
adanya praktek dan hiburan dikala pembelajaran berlangsung” hal ini ada hubungan nya dengan
strategi guru untuk mengajarkan materi tidak hanya berupa teori tetapi di selingi oleh praktek
langsung dan pemanfaatan media seperti adanya penampilan video, media pembelajaran LCD, dan
problem based learning.

Pembahasan

Dalam konteks MA Nurul Ulum, pendekatan pembelajaran sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung. Sebagai pengarah, guru perlu mengembangkan metode yang
dapat mendorong partisipasi aktif dari siswa. Metode pembelajaran seperti diskusi kelompok,
pembelajaran proyek, tanya jawab, demonstrasi, dan permainan edukatif merupakan alat yang efektif
untuk meningkatkan semangat belajar. Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya menerima
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informasi, tetapi juga berperan aktif dalam proses pembangunan pengetahuan.

Melalui observasi, peneliti menemukan bahwa guru di MA Nurul Ulum menerapkan beragam
teknik interaktif untuk membuat suasana kelas lebih dinamis. Misalnya, guru memulai pelajaran
dengan pertanyaan yang merangsang, mengajak siswa berdiskusi dalam kelompok kecil, serta
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mempresentasikan ide-ide mereka. Metode ini membuat
siswa merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk menyuarakan pendapat mereka. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menganggap bahwa pengetahuan dibentuk melalui
pengalaman dan interaksi sosial.

Dari hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa pemilihan strategi pembelajaran didasarkan
pada kebutuhan siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Ada siswa yang lebih mudah
menyerap informasi melalui aktivitas visual, sementara yang lain lebih baik melalui diskusi atau praktik
langsung. Dengan menerapkan berbagai strategi, guru dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar
tersebut. Guru juga menjelaskan bahwa penggunaan metode yang menyenangkan, seperti permainan
edukatif atau kuis interaktif, dapat mengurangi kebosanan dan meningkatkan fokus siswa.

Dokumentasi yang terdiri dari RPP, catatan aktivitas belajar, dan foto pembelajaran
menunjukkan bahwa perencanaan strategi pembelajaran dilakukan dengan cara yang teroganisir.
Guru mempersiapkan langkah-langkah aktivitas yang memungkinkan keterlibatan aktif siswa, mulai
dari kegiatan pembuka hingga penutup. Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti video,
gambar, dan alat digital membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik.

Suasana pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan mempengaruhi motivasi siswa.
Mereka menjadi lebih bersemangat, tidak cepat merasa jenuh, dan lebih berani untuk menyampaikan
pendapat. Apabila lingkungan kelas mendukung dan interaktif, kepercayaan diri siswa pun bertambah
karena mereka merasa nyaman dan mendapatkan dukungan selama proses belajar. Selain itu, ada
peningkatan kerjasama di antara siswa, karena banyak metode pembelajaran yang mendorong kerja
sama lewat kelompok dan diskusi.

Penerapan strategi pembelajaran seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, dan
penggunaan multimedia dapat meningkatkan partisipasi siswa. Siswa menjadi lebih bersemangat untuk
menyatakan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan bekerja sama dengan teman-teman dalam
kelompok. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran bukan hanya teknik untuk
menyampaikan materi, tetapi juga alat untuk menciptakan interaksi sosial yang positif di dalam kelas.

Penerapan beragam metode belajar oleh guru memberikan pengaruh yang besar terhadap
motivasi siswa. Ketika metode ceramah tidak dijadikan satu-satunya pilihan, suasana belajar menjadi
lebih dinamis dan menarik. Penggunaan teknik seperti icebreaker, permainan pendidikan, dan
pendekatan berbasis masalah dapat menciptakan lingkungan kelas yang menyenangkan, sehingga
siswa lebih mudah memahami materi tanpa merasa tertekan. Ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan dapat berjalan beriringan dengan pencapaian tujuan akademis
yang maksimal.

Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai juga memainkan peran dalam meningkatkan
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui kegiatan proyek, pemecahan masalah, dan
diskusi yang mendalam, siswa terbiasa menganalisis, mengevaluasi, dan mengembangkan gagasan
mereka. Proses ini secara langsung mendukung upaya sekolah dalam meningkatkan keterampilan abad
21, yang mencakup kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis.

Lingkungan belajar yang kondusif di MA Nurul Ulum tercipta karena guru berhasil mengadakan
pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan dan komunikatif. Interaksi yang baik antara guru
dan siswa membantu mengembangkan rasa percaya diri siswa, menciptakan hubungan yang harmonis,
serta meningkatkan rasa tanggung jawab dalam belajar. Dalam konteks ini, strategi pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai metode pedagogis tetapi juga sebagai komponen penting dalam menciptakan
hubungan interpersonal di kelas.

Secara keseluruhan, metode pembelajaran sangat penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang positif di MA Nurul Ulum. Peran guru tidak hanya sebagai penyampai pelajaran, tetapi juga
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sebagai perancang pengalaman belajar yang dapat memfasilitasi interaksi yang berarti antara siswa
dengan materi pelajaran, lingkungannya, serta teman-temannya. Dengan memilih metode yang sesuai
dan melaksanakannya dengan baik, guru bisa menghadirkan pengalaman belajar yang informatif
sekaligus memotivasi dan menyenangkan. Penggunaan berbagai metode pembelajaran yang interaktif
adalah kunci untuk menciptakan atmosfer belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Pendekatan
ini sejalan dengan tujuan pendidikan di MA Nurul Ulum untuk menghasilkan siswa yang tidak hanya
cerdas dalam aspek akademis, tetapi juga memiliki kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi, dan
berpikir kritis melalui pengalaman belajar yang lebih mendalam.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan menarik di MA Nurul Ulum. Penerapan teknik
interaktif seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, dan penggunaan multimedia yang
efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Metode pengajaran yang
bervariasi dan fleksibel tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga menumbuhkan
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis mereka. Lingkungan belajar yang kondusif tercipta dengan
menggunakan strategi yang tepat, seperti penggunaan icebreaker dan pembelajaran berbasis masalah,
yang ditunjukkan melalui latihan praktis. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang tidak monoton dalam
menyampaikan ilmu dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan memotivasi bagi
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar para guru di MA Nurul Ulum terus
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih inovatif yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pihak
madrasah harus menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai, seperti media LCD dan perangkat
multimedia lainnya, untuk mendukung pelaksanaan strategi pengajaran yang lebih efektif. Untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik, diperlukan agar guru terlibat dalam metode pembelajaran yang
aktif. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas strategi pengajaran,
diperlukan penelitian lanjutan dengan subjek yang lebih rinci dan periode observasi yang lebih panjang.
Evaluasi terhadap pelaksanaan strategi pembelajaran juga harus dilakukan untuk memastikan bahwa
tujuan pembelajaran tercapai secara tepat.

Selain itu, lembaga madrasah harus memberikan dukungan penuh dalam hal penyediaan
fasilitas dan infrastruktur pembelajaran yang memadai. Ketersediaan alat multimedia seperti
proyektor, komputer, LCD, akses internet, serta berbagai sumber belajar digital sangat krusial untuk
mendukung penerapan metode pembelajaran yang modern. Dengan sarana yang memadai, pengajar
dapat lebih leluasa dalam merancang pembelajaran interaktif yang menyenangkan dan sesuai dengan
tuntutan zaman teknologi. Dukungan dari madrasah juga diperlukan dalam bentuk kebijakan
pengembangan kemampuan guru, seperti melalui pelatihan, workshop, atau kegiatan dalam institusi
yang tertuju pada peningkatan kemampuan pedagogis dan penguasaan alat pembelajaran.

Di sisi lain, guru diharapkan untuk terus memperbaiki kualitas interaksi dengan siswa agar
suasana kelas menjadi lebih dinamis dan komunikatif. Pembelajaran yang aktif serta menarik tidak
hanya tergantung pada metode yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan guru dalam
membangun hubungan yang positif, ramah, dan menghargai ide siswa. Dengan suasana psikologis yang
baik, siswa akan merasa lebih percaya diri untuk berpartisipasi, menyampaikan gagasan, dan bekerja
sama dalam berbagai aktivitas pembelajaran.

Selanjutnya, sangat penting untuk melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap metode
pembelajaran yang telah diterapkan. Tujuan dari evaluasi ini tidak hanya untuk menilai keberhasilan
proses belajar mengajar, tetapi juga untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh guru maupun
siswa. Hasil dari evaluasi ini bisa menjadi dasar untuk melakukan perbaikan, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif seiring berjalannya waktu. Evaluasi yang dilakukan
secara rutin akan membantu guru menyesuaikan strategi yang tepat berdasarkan kebutuhan kelas
yang terus berubah.
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Agar penelitian mengenai metode pembelajaran semakin menyeluruh, penelitian lanjutan juga
sangat dibutuhkan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melibatkan subjek yang lebih
banyak, jangka waktu observasi yang lebih lama, atau fokus pada mata pelajaran tertentu guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan. Dengan penelitian pendalaman, kualitas pembelajaran di MA Nurul Ulum dapat terus
ditingkatkan berdasarkan temuan-temuan yang lebih kaya dan detail.

Secara keseluruhan, pembelajaran yang aktif dan menyenangkan hanya dapat terwujud
melalui kerjasama semua pihak guru yang inovatif, lingkungan madrasah yang mendukung, fasilitas
yang memadai, serta proses evaluasi yang rutin. Jika semua elemen ini berjalan bersamaan, maka
suasana belajar yang menarik, interaktif, dan bermakna akan menjadi bagian dari pengalaman belajar
siswa di MA Nurul Ulum.
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